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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini  adalah untuk mengetahui,
mendeskripsikan, dan menganalisis mengenai bagaimana sikap gereja
bagi remaja pelaku hubungan seks di luar nikah di jemaat GERMITA
Mahanaim Balang yang dikaji berdasarkan kajian etika Kristen.

Peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan deskriptif dengan sumber data yang diperoleh melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi serta menggunakan teknik-teknik
analisis data sehingga menghasilkan suatu data yang akurat dan valid
untuk memperkuat dan memperjelas hasil penelitian.

Data penelitian ini diperoleh dari hasil observasi, dokumentasi, dan
wawancara yang sudah dianalisis dan memperoleh indikasi bahwa: 1) Ada
beberapa remaja jemaat Mahanaim Balang yang melakukan seks bebas
dan hamil di luar nikah. 2) Gereja enggan memberikan pembinaan lebih
kepada remaja karena merasa remaja tidak penting untuk dibina.3) Dari
kajian etika Kristen gereja sudah melaksanan pembinaan melalui khotbah
dalam ibadah tetapi gereja tidak merangkul remaja dengan alasan
memiliki kepribadian yang tidak baik yang mengakibatkan remaja kurang
berpartisipasi dalam organisasi gereja.
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Abstract

The purpose of this study is to find out, describe, and analyze how
the attitude of the church is towards adolescents who have sex outside of
marriage in the GERMITA Mahanaim Balang congregation which is
studied based on a study of Christian ethics.

Researchers used qualitative research methods with a descriptive,
interviews, and documentation as well as using data analysis techniques
to produce accurate and valid data to strengthen and clarify research
results.

The data for this research were obtained from observations,
documentation and interviews which had been analyzed and obtained
indications that 1) there were several young people from the Mahanaim
Balang congregation who had freesex and became pregnant out of
wedlock. 2) The church is reluctant to provide more coaching tp youth
because it feels that youth are not important to be nurtured. 3) From a
study of Christian ethics the church has carried out coaching through
sermons in worship but the church does not embrace youth on the
grounds that they have bad personalities which results in youth not
participating in church organizations.
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